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THE USE OF Jatropha multifida L. LEAY EXTRACT, ALOE VERA
EXTRACT, AND THEIR COMBINATION ON THE WHITE RAT (Rattus
norvegicus) INCISION WOUND

ALDONA DIADARSONO

ABSTRACT

Medicinal plants are often found in the environment around the community,
especially Jatropha multifida L leaves and aloe vera, which can be used as a
traditional medicine to heal incision wounds. This study aimed to determine the use
of Jatropha multifida L leaf extract, aloe vera extract, and their combination on the
white rat (Rattus norvegicus) incisions. It was simple experimental research
(posttest only control group design). The population consisted of 30 male rats which
were divided into five groups: control group (+) povidone-iodine, control group (-)
vaseline base, treatment group | 15% Jatropha multifida L leaf extract, treatment
group 11 60% aloe vera extract, and treatment group 11l combination of both
extracts. An incision was made on the rat's back with a length of 1.5 cm and a depth
of 0.2 cm. Treatment and length of wound shrinkage were carried out for 14 days.
Data were analyzed using the Kolmogorov-Smirnov and Kruskal-Wallis tests with
a significance level of p<0.05. The results showed that the use of 15% Jatropha
multifida L leaf extract for rat incision wound healed faster on the 8" day. 60% aloe
vera extract healed on the 9" day, a combination of" 1 5% Jatropha Multifida L leal
extract and 60% aloe vera extract recovered on the 10™ day. The SPSS results test
using Kolmogorov-Smirnov from all treatment groups obtained an asym sig value
<0.05, meaning that the data population was not normally distributed. The Kruskal-
Wallis test results on the wound healing time of rats in each treatment group found
that the value of p = 0.043, p <0.05, meaning that there were significant difTerences
in all treatment groups.

Keywords: Incision Wound, Jatropha multifida L. leaves, Aloe Vera, White Rats,
Wound Healing
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PENGGUNAAN EKSTRAK DAUN JARAK CINA (Jatropha multifida L),
EKSTRAK LIDAH BUAYA (Aloe vera), DAN KOMBINASINYA
TERHADAP LUKA SAYAT TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus)

ALDONA DIADARSONO

ABSTRAK

Tanaman obat banyak dijumpai pada lingkungan sekitar masyarakat,
terlebih daun jarak cina dan lidah buaya yang dapat dimanfaatkan sebagai obat
tradisional untuk menyembuhkan luka sayat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penggunaan ekstrak daun jarak cina (Jatropha multifida L), ekstrak
lidah buaya (Aloe vera), dan kombinasinya terhadap luka sayat tikus putih (Rattus
norvegicus). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen sederhana (posttest
only control group design). Populasi terdiri dari 30 ekor tikus jantan yang dibagi
menjadi lima kelompok yaitu kelompok kontrol (+) povidone iodine, kelompok
kontrol (-) basis vaselin, kelompok perlakuan | ekstrak daun jarak cina 15%,
kelompok perlakuan 11 ekstrak lidah buaya 60%, dan kelompok perlakuan I11
kombiinasi kedua ekstrak. Luka sayat dibuat pada punggung tikus dengan panjang
1,5 cm dan kedalaman 0,2 cm. Perawatan dan panjang penyusutan luka dilakukan
selama 14 hari. Data dianalisis menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji
Kruskal-Wallis dengan tingkat kemaknaan p<0,05. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan ekstrak daun jarak cina 15% terhadap luka sayat tikus sembuh
lebih cepat yaitu pada hari ke-8, ekstrak lidah buaya 60% sembuh pada hari ke-9,
kombinasi ekstrak daun jarak cina 15% dan ekstrak lidah buaya 60% sembuh pada
hari ke-10. Hasil uji SPSS menggunakan Kolmogorov-Smirnov dari semua
kelomppok perlakuan diperoleh nilai asym sig <0,05, berarti populasi data tidak
berdistribusi normal. Hasil uji Kruskal-Wallis terhadap waktu penyembuhan luka
sayat tikus pada setiap kelompok perlakuan didapatkan bahwa nilai p=0,043 yang
mana p<0,05, berarti terdapat perbedaan nyata pada semua kelompok perlakuan.

Kata kunci: Luka sayat, daun jarak cina, lidah buaya, tikus putih, penyembuhan
luka
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